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Latar belakang dari penelitian ini adalah pentingnya analisis data kesehatan berbasis usia untuk meningkatkan efektivitas pelayanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan penyakit berdasarkan usia pasien di Puskesmas Putri Ayu dengan menggunakan algoritma K-Means clustering melalui perangkat lunak RapidMiner. Data yang digunakan berasal dari sistem informasi ePuskesmas tahun 2024, dengan total 45.472 data kunjungan pasien, yang kemudian diproses dan difokuskan pada 9.692 data pasien dengan tiga jenis penyakit terbanyak: Acute nasopharyngitis (batuk), Supervision of normal pregnancy (kehamilan), dan Dyspepsia (maag). Penelitian ini menghasilkan lima cluster berdasarkan kategori usia: bayi (0–5 tahun), anak-anak (6–11 tahun), remaja (12–17 tahun), dewasa (18–59 tahun), dan lansia (≥60 tahun). Hasil menunjukkan bahwa pasien usia dewasa mendominasi kasus kehamilan dan maag, sedangkan bayi hingga lansia lebih banyak mengalami batuk. Nilai Davies-Bouldin Index (DBI) sebesar -0,495 menunjukkan bahwa model klasterisasi memiliki kualitas yang baik, dengan tingkat kemiripan tinggi dalam cluster dan perbedaan yang jelas antar cluster. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode K-Means efektif dalam klasifikasi data penyakit berbasis usia dan berpotensi membantu puskesmas dalam membuat kebijakan kesehatan yang lebih tepat sasaran.
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